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Abstract: This research aims to determine the impact of using the Project Based Learning (PjBL) 
model on the creative thinking abilities of class V students. This research is an experiment with a 
pretest post-test control design. The sample was selected using a saturated sampling technique, 
consisting of two classes: the experimental class at SDN Kebonagung with the PjBL model and the 
control class at SDN Kebonagung 02 with the conventional model. Students' creative thinking 
abilities are measured through tests and analyzed using the t-test. The research results show that the 
PjBL model has a significant influence (sig = 0.000 < 0.05) on creative thinking abilities, with an 
average score of 80.41 in the PjBL class which is higher than 67.6 in the conventional class. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan model Project Based 
Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V. Penelitian ini merupakan 
eksperimen dengan desain pretest posttest control. Sampel dipilih menggunakan teknik saturated 
sampling, terdiri dari dua kelas: kelas eksperimen di SDN Kebonagung dengan model PjBL dan kelas 
kontrol di SDN Kebonagung 02 dengan model konvensional. Kemampuan berpikir kreatif siswa 
diukur melalui tes dan dianalisis menggunakan Uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
PjBL memiliki pengaruh signifikan (sig = 0,000 < 0,05) terhadap kemampuan berpikir kreatif, dengan 
skor rata-rata 80,41 pada kelas PjBL lebih tinggi dibandingkan 67,6 pada kelas konvensional. 

Kata kunci: Kemampuan berpikir kreatif, Project Based Learning 
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PENDAHULUAN 

  Berpikir kreatif digunakan sebagai proses dalam menentukan jawaban dari berbagai 
sudut suatu permasalahan (Fitriyah, 2021). Peserta didik yang memiliki kemampuan 
kreatif cenderung mudah menguasai materi pembelajaran, menemukan ide baru dalam 
memecahkan masalah dan mampu menciptakan hal baru (Trianggono, 2017). Kemampuan 
menemukan ide atau gagasan baru akan semakin terlihat jika terus dilatih dan dibiasakan. 
Proses berpikir kreatif meliputi proses menerima, mengingat, menganalisis secara kritis, 
dan memecahkan masalah untuk mendapatkan hasil (Ananda, 2019). Keterampilan 
dalam berpikir kreatif siswa memungkinkan mereka memecahkan masalah baru dan 
menemukan solusi. (Muti’ah dkk., 2019).  
 Dalam proses belajar mengajar, model pembelajaran dapat membantu siswa lebih 
terlibat aktif dan bekerja sama dengan teman-teman mereka. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan kreatif mereka. Secara keseluruhan, model pembelajaran 
adalah serangkaian langkah-langkah yang menjadi pedoman dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, termasuk dalam hal metode, strategi, bahan, dan media yang digunakan. 
Dengan berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka dengan menerapkan model PjBL. 
Model PjBL adalah model yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. Model PjBL ini siswa diberikan tanggung jawab untuk 
menyelesaikan proyek yang dikerjakan bersama kelompok, dengan hal tersebut akan 
muncul permasalahan secara langsung dan munculnya berbagai macam ide-ide kreatif. 
Model PjBL melatih siswa untuk berpikir kreatif dan menemukan ide-ide baru (Rafik dkk., 
2022). 
  Berdasarkan pengamatan di SDN Kebonagung 01 dalam mata pelajaran IPAS, guru 
hanya menerapkan metode ceramah, belajar konseptual, dan menuntut peserta didik untuk 
mencatat, mengingat, dan memahami materi dengan cara tersebut. Dampaknya, 
kemampuan kreatif siswa menurun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ardianti 
dkk., 2017) masalah dalam pembelajaran IPAS pada Sekolah Dasar guru cenderung 
menggunakan metode konvensional. Guru hanya menekankan pada kemampuan kognitif 
saja tanpa diimbangi dengan keterampilan yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. 
Menurut (Daya dkk., 2021) model pembelajaran berbasis proyek bisa meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menghasilkan sebuah karya proyek dan 
membantu siswa untuk memahami materi sehingga menghadirkan kesan konkret dalam 
pembelajaran. Berdasarkan penelitian (Ridwan, 2021) yang menunjukkan bahwa 
penggunaan model PjBL dalam pembelajaran Matematika dapat mendorong siswa menjadi 
lebih aktif dan memotivasi siswa untuk secara langsung mempelajari konsep dasar. 
Dibuktikan juga dengan penelitian yang dilakukan (Azizah, 2022) model PjBL dapat 
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah 
Menengah Kejuruan. Menurut (Wulandari dkk., 2019) penggunaan model pembelajaran 
PjBL juga berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif di Sekolah 
Menengah Pertama pada pembelajaran IPA. 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain Pretest and Post-test Control 
Design karena akan dilakukan pretest dan post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Namun, perlakuan hanya diberikan pada kelas eksperimen (Sugiyono, 2019). 
Dalam kasus ini, treatment yang akan dilakukan terhadap kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek., sementara kelas kontrol tidak 
menerima perlakuan tambahan dan tetap menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Dengan demikian, desain penelitian ini memiliki kelompok kontrol yang 
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memungkinkan perbandingan antara hasil pretest dan post-test di kedua kelompok untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL. 

HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini dilakukan tiga jenis pengujian, yaitu uji deskripsi data, uji 
prasyarat analisis data, dan uji analisis data. Uji deskripsi data melibatkan perhitungan 
mean. Uji prasyarat mencakup uji normalitas dan homogenitas, sementara uji analisis data 
melibatkan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji t. 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 26 for windows dengan hasil sebagai 
berikut. 

Tabel 1 Uji Normalitas 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas, data dari kelas yang menerapkan model pembelajaran 
PjBL menunjukkan bahwa nilainya signifikan lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut memiliki distribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Table 2 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.118 1 29 .734 

  Dari hasil analisis tes varians data post-test kelas kontrol dan eksperimen adalah 
0,734. Karena nilai sig. tersebut lebih besar dari α = 0,05, maka pre-test dan post-test pada 
kelas kontrol dan eksperimen dalam penelitian ini homogen, menunjukkan bahwa 
variansnya sama untuk semua kelompok sampel yang diteliti. 
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3) Uji hipotesis 

Tabel 3 Uji Hipotesis 

 

 

  H0 ditolak dan H1 diterima, menurut hasil perhitungan hipotesis menggunakan 
independent t-test. Nilai sig. (2 tailed) 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran berbasis proyek bekerja lebih baik daripada model pembelajaran berbasis 
diskusi. Berdasarkan analisis data, berbagai metode pengajaran yang digunakan berdampak 
pada kemampuan siswa dalam mengekspresikan diri secara kreatif. Setiap metode memiliki 
kekuatan dan kelemahan dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif. Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek, atau Project Based Learning, 
terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan menulis kreatif siswa. 
Pengaruh tersebut dimediasi oleh hasil tes baik pretest maupun posttest yang menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Efektivitas pembelajaran dapat 
mencapai puncaknya apabila materi dapat dikuasai dengan baik oleh siswa. 

PEMBAHASAN  

Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif. Kelas dengan model pembelajaran PjBL menunjukkan peningkatan lebih signifikan 
dibandingkan kelas dengan model konvensional. Hasil analisis uji normalitas menyatakan 
bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk pre-test kelas kontrol adalah 0,775, untuk post-test 
kelas kontrol adalah 0,109, dan untuk pre-test kelas eksperimen adalah 0,470, masing-
masing. Nilai-nilai sig. di atas melebihi taraf signifikansi α = 0,05. Oleh karena itu, semua 
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari sampel distribusi normal. 

Hasil uji homogenitas menggunakan metode Levene Test. Nilai signifikansi (sig.) 
untuk data pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 0,61, dan untuk data post-test 
kelas kontrol dan eksperimen adalah 0,734. Karena nilai sig. tersebut lebih besar dari α = 
0,05, maka pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan eksperimen dalam penelitian ini 
homogen, menunjukkan bahwa variansinya sama untuk semua kelompok sampel yang 
diteliti. 

Analisis data dari kedua kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran PjBL dan pembelajaran 
konvensional. Hal ini terkonfirmasi melalui hasil uji hipotesis pada data post-test. Uji 
independent samples t-test menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,000. Hipotesis nol (H0) 
ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima karena nilai ini kurang dari 0,05. Ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas V di SDN Kebonagung 01 dalam berfikir 
secara kreatif dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran PjBL. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya Hermita dkk., (2023) model PjBL terbukti meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan uji independent samples t-test pada taraf 
signifikansi 5%, dengan t-hitung 2,500 > t-tabel 1,672 dan sig. (2-tailed) 0,003 < 0,05. Hal 
ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, maka model PjBL memiliki dampak 
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signifikan pada kreatifitas berfikir siswa kelas V di SD Negeri 137 Palembang dalam 
pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SDN Kebonagung 01, model 
pembelajaran PjBL dapat memotivasi peserta didik untuk mengerjakan proyek yang 
diberikan oleh guru menjadi proyek yang menarik. Hal ini sependapat dengan Erisa, (2021) 
berdasarkan data tentang berpikir kreatif diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir 
kreatif siswa meningkat pada setiap tahapan dengan menggunakan model pembelajaran 
proyek, yang dapat digunakan untuk melatih siswa menemukan cara untuk memecahkan 
masalah yang dihadapinya baik secara mandiri maupun secara berkelompok, sehingga 
kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat. 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis uji ditunjukkan dengan nilai signifikansi (2-tailed) pada data hasil 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 
tersebut kurang dari taraf signifikansi (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V di Sekolah Dasar. 
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